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BAB : III

WAWASAN AL-QUR’AN TENTANG PUTUS ASA
Dalam kamus kontemporer Arab – Indonesia, kata putus asa berasal dari kata yaisa - yaiasu - ya'san (  يئس - ييأس – يأسا ) yang berarti putus asa. ( يأسا  ) yaisa berarti yang putus asa.

Dalam lain kata putus asa juga disebutkan dengan ( أمل  ) amalun yang berarti asa ( قطع ) qotho'a yang berarti putus dan ( قنط - يقنط - قنوطا) qanatho-yaqnathu - qunuthan yang berarti (putus asa )
.

Banyak  pakar bahasa berpendapat bahwa kata iblis (ابليس ) terambil dari bahasa arab, yaitu ( ابلس ) ablasa yang berarti putus asa atau dari kata ( بلس ) balasa yang berarti tiada kebaikannya.
 

Dalam al-Qur’an penulis menemukan ayat yang di dalamnya mengacu pada makna atau arti putus asa, terdapat dalam 18 ayat, yaitu pada surat :
(Qs. al Maidah : 3), (Qs. Al Hijr : 55), (Qs. Al Hijr : 56), (Qs. Ar Ruum : 49), (Qs. Al Israa' : 83), (Qs. Asy Syuura : 28), (Qs. Az Zukhruf : 75), (Qs. Al Mumtahanah :13), (Qs. Az Zumar : 53), (Qs. Yusuf  : 87), (Qs. Yusuf : 80), (Qs. Al 'Ankabut : 23), (Qs. Al Mu'minuun : 77), (Qs. Fushshilat: 49), (Qs.Ar Ruum : 36), (Qs. Ar Ruum : 12), (Qs. Huud : 9), (Qs. Al An’am :44).
Adapun sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Qur’an manusia dihinggapi putus asa dalam beberapa hal yaitu :

A. Putus Asa Dari Rahmat Allah Swt.

((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( ((( ((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((( (((((( (((( ( 
((((((( (( (((((((((( ((( (((((( (((( (((( (((((((((( (((((((((((((( ((((   

Artinya : Hai anak-anakku, Pergilah kamu, Maka carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".  (Qs. Yusuf : 87).
Allah swt. Menceritakan perihal Nabi Ya’qub. bahwa Ya’qub memerintah anaknya untuk pergi kenegeri itu untuk mencari berita tentang Yusuf dan putranya Bunyamin.

Lafat tahassus digunakan untuk mencari berita kebaikan, sedang tajasus digunakan untuk mencari berita keburukan. Ya’qub memberi semangat kepada mereka, bahwa janganlah mereka berputus asa dari Rahmat Allah Swt. Dengan kata lain janganlah kalian putus harapan dari rahmat Allah dalam menghadapi tantangan dan meraih cita-cita yang dituju. Karena sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.

Menurut M. Quraisy Shihab dalam tafsir al Mishbah

Kata ruh ada yang memahami bermakna nafas. Ini karena kesedihan dan kesusahan menyempitkan dada mausia. 
( ((((((( (( (((((((((( ((( (((((( (((( (((( (((((((((( (((((((((((((( ((((   

Artinya :  Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir".  (Qs. Yusuf : 87).
 
yakni yang mantap kekufurannya. Ini berarti bahwa keputusasaan identik dengan kekufuran yang besar. Seseorang yang kekufurannya belum mencapai tingkat itu, maka dia biasanya tidak kehilangan harapan. Sebaliknya, semakin mantap keimanan seseorang, semakin besar pula harapannya. Bahwa keputusasaan hanya layak dari manusia yang durhaka, karena mereka menduga bahwa kenikmatan yang hilang tidak akan kembali lagi. Padahal sesungguhnya kenikmatan yang diperoleh sebelumnya adalah berkat anugerah Allah jua, sedang Allah swt. Maha hidup dan terus menerus wujudNya. Allah dapat menghadirkan kembali apa yang telah lenyap, bahkan menambahnya sehingga tidak ada tempat bagi keputusasaan bagi yang beriman.
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (((( (((((((((((((( (((((((((((( ((((((((( ((( ((((((((( (((((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya : dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan Pertemuan dengan Dia, mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab yang pedih. (Qs. Al Ankabut : 23).
yaitu orang yang ingakar dan kafir kepada hari akhirat. Tiada bagian bagi mereka dari rahmatku menyakitkan lagi keras di dunia dan akhirat

Ayat ini menyatakan telah memupuskan harapan kaum musyrikin untuk memperoleh pertolongan dan perlindungan dari siksa Allah. Kini melalui ayat di atas dipupuskan pula harapan mereka untuk memperoleh surga. Karena boleh jadi diantara mereka yang menduga bahwa siksa tersebut hanya bersifat sementara. Ada dua hal yang menanti hamba Allah di hari kemudian, rahmat atau siksa. 

Ayat di atas menyatakan setelah menguraikan apa yang muncul dalam benak seperti pendapat al-Biqa’i di bahwa” (orang-orang kafir terhadap ayat Allah) yakni mengingkari bukti-bukti yang terbentang di alam raya dan mengabaikkan tuntunan-tuntunan-Nya yang terdengar dibaca dari kitab suci serta mengingkari pula (pertemuan dengan-Nya), yakni hari kebangkitan, mereka itu yang sungguh jauh dari peringkat kemanusiaan bahkan binatang, (telah berputus asa dari rahmad-Ku), yakni berputus asa untuk Ku-perlakukan dengan perlakuan seorang yang kasih sehingga Ku-masukkan ke surga dan sekali lagi (mereka itulah) yang sungguh jauh dari segala macam kebajikan (yang memperoleh) secara wajar dan adil (siksa yang pedih).

(((((((( ((((((((((( ((((((((((( (((( ((((( ((((( (((((((((((((( ((((   

Artinya : mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar, Maka janganlah kamu Termasuk orang-orang yang berputus asa". 

(Qs. Al Hijr : 55)

((((( ((((( (((((((( ((( (((((((( ((((((((( (((( (((((((((((( ((((   

Artinya : Ibrahim berkata: "tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang sesat". (Qs. Al Hijr : 56)
Ayat ini menjelasakan bahwa berita gembira itu disampaikan kepada Nabi Ibrahim as. Sedangkan dalam surah Hud berita gembira itu disampaikan kepada istrinya. Boleh jadi penyampaian tersebut terjadi dua kali, yang pertama kepada Nabi Ibrahim as. Dan yang kedua tidak lama kemudian kepada istri beliau. Betapapun, yang pasti berita itu menggembirakan suami istri itu, bahkan kalaupun berita itu hanya disampaikan kepada salah seorang dari pasangan suami istri, maka itu telah diterima oleh pasangannya.

Para malaikat tidak melarang istri nabi Ibrahim as. sendiri (janganlah engkau merasa takut) padahal menurut nabi Ibrahim as. istrinya pun takut. “sesunguhnya kami takut kepada kamu” hal ini boleh terjadi karena ketika istri nabi Ibrahim as. Tidak berada dihadapan para malaikat atau boleh jadi juga ini mengisyaratkan bahwa tugas suami menanamkan rasa aman kepada istrinya. Jika suami merasa tenang, maka ketenangan itu diharapkan beralih kepada istri, demikian juga sebaliknya. Kesan ini dapat dirasakan juga ketika para malaikat itu membatasi dengan rasa putus asa pada diri nabi Ibrahim as. Sendiri, dengan tidak berkata “jangan kamu berdua sebagai suami istri berputus asa”

Sementara ulama’ menggaris bawahi bahwa nabi Ibrahim as. Sama sekali tidak meragukan kekuasaan Allah. Beliau hanya terheran-heran dan merasa sangat aneh dan takjub jika dia yang telah tua dan istrinya yang dinilai mandul itu masih dapat memperoleh keturunan. Maka ini sejalan dengan ucapan istri nabi Ibrahim as. Yang terdapat pada Qur’an surat. Hud ayat 72.

قَالَتْ يَا وَيْلَتَا أَأَلِدُ وَأَنَا عَجُوزٌ وَهَذَا بَعْلِي شَيْخًا إِنَّ هَذَا لَشَيْءٌ عَجِيبٌ
Artinya : Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh. (Qs. Hud :72)

Dengan demikian, nabi mulia itu seakan-akan berkata, ”aku tidak pernah berputus asa, aku hanya mempertanyakan tentang hal itu, karena aku sangat gembira mendengarnya tetapi tercengang bagaimana berita gembira itu dapat terlaksana, karena itu, aku bertanya.”  boleh jadi juga saking gembiranya, beliau bertanya lagi bukan karena tidak percaya, tetapi karena ingin mendengar sekali lagi berita gembira itu.
 
B. Putus Asa Ketika Ditimpa Malapetaka dan Musibah.

(((((((( ((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( ((((((( (((((((((((( ( ((((((( (((((( ((((((( ((((( (((((((( ((((   

Artinya :  dan apabila Kami berikan kenikmatan kepada manusia niscaya berpalinglah dia; dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila Dia ditimpa kesusahan niscaya Dia berputus asa. (Qs. Al Israa' : 83).
Ayat ini menyatakan bahwa sesungguhnya perasaan bangga dan putus asa merupakan tabiatnya. Ayat ini melukiskan sifat tersebut dengan menyatakan: Dan apabila Kami berikan kenikmatan kepada manusia seperti kekuatan fisik, kekayaan dan kelapangan hidup niscaya berpalinglah dia dari mengingat Allah penganugerah nikmat itu, lagi menjauh dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila tertimpa kesusahan seperti penyakit, kesusahan atau kemiskinan niscaya dia berputus asa, kehilangan harapan dari limpahan rahmat Allah.

Thabathaba’i berpendapat bahwa keburukan tidak dinisbahkan kepada Allah swt. Antara lain karena yang buruk pada hakikatnya bersifat relative bukan hakiki. Keburukan yang terjadi di alam ini seperti penyakit, kemiskinan aneka kekurangan dan lain-lain, adalah keburukan bagi yang ditimpa. Adapun bagi yang tidak ditimpa, maka ia belum tentu buruk, bahkan untuk alam raya dalam sistemnya secara keseluruhan adalah baik dan ia dibutuhkan dalam konteks pemeliharaan mahluk secara menyeluruh. Apa yang baik, maka ia adalah sesuatu yang berkaitan dengan pemeliharaan Allah dan dikehendaki secara substansial oleh-Nya. Sedang apa yang buruk walaupun berkaitan juga dengan pemeliharaan Allah dan kehendak-Nya, tetapi bukan keburukan itu yang dikehendaki-Nya, tetapi ia dikehendaki-Nya dalam rangka pemeliharaan yang merupakan kebaikan murni.  Thabathaba’i lebih lanjut menulis bahwa makna ayat ini adalah bila Allah menganugerahkan manusia kenikmatan, maka dia memperhatikan dan mengembalikan perolehannya kepada sebab-sebab lahiriah dan terpaku padanya, sehingga melupakan Allah dan tidak mensyukuri-Nya, sedang bila ia disentuh oleh sedikit kesulitan, atau dicabut darinya kebaikan, atau disingkirkan faktor-faktor perolehannya, dia sangat berputus asa dari datangnya kebaikan, karena dia hanya bergantung pada faktor-faktor yang kini dilihatnya sudah tidak ada lagi. Dia sama sekali lupa dan tidak menyadari adanya campur tangan Allah dalam hal tersebut. Inilah keadaan manusia yang berada ditengah masyarakat yang sedang sibuk dan dikendalikan oleh rutinitas dan kebiasaan sehari-hari.

Allah menyebutkan tentang kekurangan diri manusia secara apa adanya, kecuali orang-orang yang dipelihara oleh Allah. Dalam dua keadaan, yaitu keadaan senang dan sengsara. Karena sesungguhnya bila Allah memberi nikmat berupa harta, kesehatan, kemenangan, rizki, pertolongan dan memperoleh apa yang di inginknnya maka ia berpaling, tidak mau mengerjakan taat kepada Allah, tidak mau menyembahNya, serta berpaling membalikkan tubuhnya. Menurut mujahid makna membelakang dengan sikap sombong ialah menjauh dari Allah.

Yakni apabila manusia itu tertimpa malapetaka dan musibah. Putus harapan untuk dapat kembali normal dan putus asa untuk mendapatkan kebaikan sesudah kesusahan itu, sama dengan apa yang disebutkan dalam surat Hud ayat 9-11.

Ayat lain yang menyebutkan manusia putus asa ketika ditimpa malapetaka dan musibah adalah ayat berikut,

(( (((((((( (((((((((( ((( (((((((( (((((((((( ((((( (((((( ((((((( ((((((((( ((((((( ((((   

Artinya : manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka Dia menjadi putus asa lagi putus harapan.  (Qs. Fushshilat: 49).

Ayat diatas dipahami oleh Thabathaba’i yang menjelaskan penolakan manusia yang demikian keras terhadap kebenaran yang disampaikan nabi Muhammad saw. Sebab tersebut adalah mereka sangat mengandalkan diri mereka sendiri serta angkuh sehingga kalau salah seorang diantara mereka ditimpa kesulitan yang tidak dapat ditanggulanginya, dia berputus asa lalu mengarah kepada Tuhan untuk berdoa kepadaNya. Sedang bila dia disentuh kebajikan, dia larut didalamnya dan berbangga serta menjadikannya melupakan kebenaran. Ayat di atas bagaikan menyatakan : Manusia tidak bosan-bosannya mencari kebaikan yakni apa yang dianggapnya bermanfaat untuk kehidupannya, dan bila disentuh oleh petaka, dia sangat berputus asa karena dia melihat bahwa sebab dan faktor-faktor perolehannya yang selama ini dia andalkan telah tiada.
 

Thahir Ibn Asyur berpendapat bahwa kandungan ayat diatas merupakan ancaman. Manusia secara umum tidak jemu-jemu memohon kebaikan, duniawi dan jika mereka disentuh belum lagi ditimpa  malapetaka dia menjadi putus asa dan larut dalam kesedihan  lagi putus harapan untuk diterima doanya. Pandangannya terhadap kehidupan pun penuh dengan psimisme.
(((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( ((((((((( ((((( ( ((((( (((((((((( ((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ((((   

Artinya : dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka gembira dengan rahmat itu. dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa.  (Qs. Ar Ruum:36).
Kata (idha) anatara lain digunakan untuk menunjukkan kepastian terjadinya sesuatu yang dibicarakan. Berbeda dengan kata (in) yang mengandung makna ”keraguan” atau ”jarang terjadi” memperhatikan redaksi ayat diatas maka itu berarti bahwa rahmad Allah selalu menyertai manusia. Kehadirannya bersifat pasti lagi banyak. Rahmat-Nya tercurah sepanjang waktu, walaupun terhadap yang durhaka. Berbeda dengan musibah atau sesuatu yang negatif. Ini sifatnya tidak pasti, lagi sedikit.

Ayat diatas menyandarkan rahmat kepada Allah dalam bentuk kata ganti yang berbentuk jamak. Ini mengisyaratkan keterlibatan pihak lain – bersama Allah -  dalam perolehan rahmat itu, sambil menekankan sumbernya yaitu Allah swt. Sedang ketika berbicara tentang sesuatu yang buruk, hal itu tidak disandarkan kecuali kepada pelakunya. Ini untuk mengisyaratkan bahwa setiap keburukan, hendaknya dicari dahulu penyebabnya pada diri masing-masing. Disisi lain, ia tidak disandarkan kepada Allah, karena yang buruk tidak wajar disandarkan kepadaNya, apalagi seperti rahmat adalah sesuatu yang bersifat wujud, yakni ada dan dirasakan, sedangkan sesuatu yang buruk sifatnya tidak wujud , dalam arti Allah tidak memberi anugerah kepada yang bersangkutan, sehingga pada tempatnya jika tidak disandarkan kepada-Nya.

Ketika menguraikan tentang rahmat, ayat diatas menggunakan kata mereka bergembira, sedang ketika berbicara tentang sesuatu yang buruk reaksi yang digunakan adalah tiba-tiba mereka berputus asa. Ini karena keputusasaan mestinya tidak hinggap dihati seseorang. Bukankah rahmat Allah sangat luas?. Jika demikian, keputusasaan mestinya tidak ada. Kalau ada yang berputus asa, maka itu adalah sesuatu yang tidak terduga.

Ayat diatas bukan mengancam mereka yang bergembira dengan kehadiran nikmat, karena demikian itulah seharusnya nikmat disambut. Semakin besar nikmat, maka seharusnya semakin besar pula kegembiraan. Yang dikecam oleh ayat diatas adalah sikap berputus asa itu. Mestinya mereka tidak berputus asa, karena rizki yang sempit bisa menjadi luas sebaliknya pun demikian. Sebab semua dibawah pengaturan Allah. Karena itu tidak perlu bergembira melampaui batas dan lupa diri jika mendapat tumpukan rezeki, karena dia bisa hilang dalam sekejap, dan juga tidak berputus asa dengan jatuhnya bencana atau sempitnya rezki, karena situasi dapat berubah. Allah yang berperan terbesar dalam hal tersebut, Maha Hidup dan Maha Kuasa, dan selamanya seseorang percaya demikian, maka tiada tempat keputusasaan dalam dirinya.

Pernyataan ayat ini bahwa ”tiba-tiba mereka berputus asa”  tidak bertentangan dengan ayat 33 yang menyatakan bahwa : mereka menyeru Tuhan mereka sambil kembali kepada-Nya. Karena ayat ini bermaksud menggambarkan betapa dangkal pemikiran mereka, dan betapa tidak memiliki pegangan akibat memperturutkan hawa nafsu mereka. Memang mereka menyeru Tuhan, baik dalam arti berdo’a maupun menyebut-nyebut namanya. Tetapi ketika itu, mereka menyebut atau berdoa dalam keadaan berputus asa. Memang, bisa jadi ada yang berdoa dengan lidahnya saja tetapi tidak dengan hati dan kondisinya. Bisa juga yang bersangkutan berdo’a tetapi diliputi oleh psimisme.
     
(dan apabila Kami rasakan kepada manusia). Yakni orang-orang kafir Makkah dan orang kafir lainnya. (sesuatu rahmat) yakni suatu nikmat (niscaya mereka gembira dengan rahmat itu) mereka merasa bangga dengannya.  (dan apabila mereka ditimpa suatu musibah) yaitu mara bahaya (disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba mereka itu berputus asa) mereka putus asa dari rahmat Allah. Orang beriman harus bersyukur bila diberi rahmat dan bila ditimpa mara bahaya harus berdo’a kepada Rabbnya.

C. Putus Asa Terhadap Negeri Akhirat.
(((((((( ((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((((   

Artinya : dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa. (Qs. Ar Ruum : 12)

(dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa terdiam berputus asa) orang-orang musyrik diam karena mereka sudah tidak mempunyai alasan lagi.
 
((((((((((( ((((((((( (((((((((( (( (((((((((((( ((((((( (((((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((((( ((((( (((((( ((((((((((( (((( ((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa. 
(Qs. Al Mumtahanah : 13)
(Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat) yakni dari pahala akhirat, padahal mereka menyakini adanya hari akhirat, demikian itu karena mereka ingkar kepada Nabi Muhammad saw. Padahal mereka mengetahui bahwa Nabi saw. Itu adalah benar (sebagaimana orang-orang kafir yang berputus asa)  yang kini berada (dalam kubur) yaitu orang-orang kafir yang telah mati terkubur, telah putus asa dari kebaikan akhirat. Demikian itu karena di dalam kubur diperlihatkan kepada mereka tempat kedudukan mereka di surga seandainya mereka beriman, sebagaimana diperlihatkan pula kepada mereka tempat kembali yang akan mereka tempati yaitu neraka.

Kata (yaisu) terambil dari kata (ya’s) yang berarti putus asa adalah tidak mengharap terjadinya atau wujudnya sesuatu. Orang  Yahudi tidak mempercayai adanya kiamat. Pembalasan menurut mereka hanya terjadi didunia. Ada juga diantara mereka yang mempercayai akan tetapi mereka tidak mempersiapkan bekal untuk menghadapinya, maka mereka dipersamakan dengan orang yang tidak dipercaya. Ketidakpercayaan dan ketiada persiapan itu dipersamakan dengan sikap orang kafir yang hidup dewasa ini, berputus asa untuk dapat menemui lagi orang-orang mati yang telah terkubur, ini karena mereka tidak percaya adanya kehidupan setelah kematian. Atau sebagai berputus asanya penghuni-penghuni kubur yang kafir untuk memperoleh ganjaran ukhrowi karena mereka telah mengetahui kesudahan mereka bahkan telah menerima balasan dari siksa yang diperuntukkan bagi mereka.

D. Putus Asa Kala dicabutnya Nikmat.

(((((((( ((((((((( (((((((((( ((((( (((((((( (((( (((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((( ((((((( (((   

Artinya : dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami, kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah Dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih.  (Qs. Huud : 9).
Ayat ini menjelaskan bahwa kenikmatan duniawi yang mereka raih tidak akan langgeng karena mereka pada akhirnya akan disiksa, walau kini belum jatuh siksa itu, sehingga mereka masih memperolok-oloknya, ayat ini menjelaskan bahwa sifat buruk mereka itu sungguh mendarah daging dalam diri mereka, sehingga pikiran dan emosi mereka hanya berkisar pada kenikmatan duniawi, tidak memikirkan sebab-sebab yang melatar belakangi datangnya nikmat atau cobaan. Dan dengan demikian jika kami rasakan kepada manusia,  yakni yang durhaka suatu rahmat,  yakni menganugerahkan kepadanya nikmat duniawi sehingga mereka merasakannya dan nikmat itu sumbernya dari Kami, bukan milik mereka, tidak juga perolehannya berdasar kemampuan dan kekuasaan mereka secara mandiri, kemudian walau telah berlalu waktu lama setelah mereka menikmati rahmat  yang kami anugerahkan itu Kami cabut darinya, secara paksa pastilah dia menjadi seorang yang berputus asa sehingga menduga bahwa nikmat tidak akan diperolehnya lagi tidak juga dia berterima kasih atas anugerah kami yang telah Kami berikan sekian lama itu. Seakan-akan nikmat itu adalah miliknya, bukan milik dan anugerah Kami. Dan sebaliknya jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan dengan menganugerahkan kepadanya nikmat Kami sesudah bencana yang menimpanya akibat ulahnya sendiri, niscaya dia akan berkata dengan bangga “telah pergi, yakni lenyap dan tidak akan datang lagi bencana-bencana itu dariku” sesungguhnya dia, yakni manusia itu sangat gembira melampaui batas dan angkuh  lagi bangga seakan-akan apa yang diperolehnya adalah hasil usahanya sendiri.

Allah menceritakan perihal manusia dan sifat-sifat tercela yang ada pada dirinya, kecuali bagi orang yang dikasihi oleh Allah dari kalangan hamba-hambanya yang beriman. Bahwa manusia itu apabila mendapat musibah sesudah mendapat nikmat, maka ia akan putus asa dan merasa terputus dari kebaikan dimasa selanjutnya, serta kafir dan ingkar terhadap keadaan yang sebelumnya. Seakan-akan dia tidak pernah mengalami suatu kebaikan pun, dan sesudah itu dia dia tidak mengharapkan suatu jalan keluar pun. Demikian pula keadaannya jika ia mendapat nikmat sesudah sengsara ia bersifat angkuh dan sombong.
 

E. Putus Asa Karena Ditimpakan Azab Dan Siksa
(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((( ((((((( ((((((( ((((( (((( ((((( ((((((((((( ((((   

Artinya : hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu tempat azab yang Amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba mereka menjadi putus asa. 
(Qs. Mu’minun 77)

ayat diatas menyatakan bahwa orang yang kufur apabila  Kami bukakan untuk mereka suatu pintu yang memiliki suatu azab yang amat pedih,  diwaktu itu mereka bingung, serta takut dan ketika itu juga tiba-tiba mereka menjadi orang orang putus asa dalam mendapatkan jalan keluar.
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Artinya : Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. (Qs. Al An’am :44)

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa kaum kafirin itu enggan berdoa, bahkan hati mereka membatu, rayuan setanpun mereka ikuti, sehingga memandang indah amal-amal mereka dan menjadikan mereka melupakan peringatan-peringatan Allah. dengan demikian tidak ada lagi kesempatan bagi mereka untuk bertaubat dan berdoa. 

Maka itu semua mengakibatkan mereka secara tiba-tiba pula terdiam tidak berkutik dipenuhi penyesalan lagi berputus asa yang tiada guna.

Apa yang di informasikan ayat ini merupakan salah satu cara Allah swt. Menyiksa para pembangkang. Allah mencurahkan aneka kenikmatan kepada mereka, yang oleh ayat diatas diibaratkan dengan membuka pintu-pintu perbendaharaan Illahi. Ia dibuka bukan untuk sementara tetapi terus menerus hingga mereka benar-benar bergelimang didalamnya. Anugerah itu bukanlah nikmat tetapi Istidroj, yakni Allah mengulur dan mengulur mereka, hingga mereka mencapai puncak kedurhakaan yang pada gilirannya menjadikan mereka wajar mendapat siksa yang amat pedih.

F. Putus Asa Terhadap suatu Keputusan
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Artinya : Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf[761] mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik. berkatalah yang tertua diantara mereka: "Tidakkah kamu ketahui bahwa Sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya". (Qs. Yusuf : 80)

[761] Yakni putusan Yusuf yang menolak permintaan mereka untuk menukar Bunyamin dengan saudaranya yang lain.

Allah swt menceritakan bahwa setelah saudara Yusuf putus asa dalam upaya mereka menyelamatkan saudara mereka Bunyamin, padahal sebelum itu mereka telah berjanji kepada ayah mereka bahwa mereka akan membawanya pulang kembali bersama-sama mereka.

Dalam telaah yang tertulis dalam Tafsir Al Mishbah, keputusasaan identik dengan kekufuran yang besar. Seseorang yang kekufurannya belum mencapai peringkat itu, maka dia biasanya tidak kehilangan harapan. Sebaliknya makin mantap keimanan seseorang maka semakin besar pula harapannya.

Bahwa sesungguhnya keputusasaan hanya layak dari manusia durhaka. Karena mereka menduga bahwa kenikmatan yang hilang tidak akan kembali lagi. Padahal sesungguhnya kenikmatan yang diperoleh sebelumnya adalah berkat anugerah Allah jua. Sesungguhnya Allah maha hidup terus menerus. Wujud Allah dapat menghadirkan kembali apa yang telah lenyap, bahkan menambahnya sehingga tidak ada tempat bagi keputusasaan bagi orang yang beriman.
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